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ABSTRAK

Pelindian laterit biasanya menggunakan asam kuat seperti H,SO4, HCI, dan HNO; yang
merupakan pilihan terbaik untuk pemrosesan logam karena biayanya yang rendah. Namun
penggunaan asam memiliki selektivitas logam yang buruk, di mana logam pengotor lain
terlarut bersama nikel dan kobalt. Eutectic lonic Liquids (EILs) berpotensi sebagai pelarut
alternatif dalam pelindian laterit karena memiliki sifat selektif terhadap logam tertentu.
Pada penelitian ini digunakan EIL kolin Kklorida-asam oksalat sebagai pelarut dalam
pelindian dua sampel nikel laterit berkadar tinggi (NL1) dan berkadar rendah (NL2).
Pelindian dilakukan dalam berbagai variasi parameter pelindian, seperti suhu, waktu, rasio
padat/cair, dan ukuran partikel bijih. Analisis XRF dilakukan untuk mengetahui kadar
logam dan persen ekstraksi tiap logam, analisis XRD untuk mengetahui kandungan mineral
dalam nikel laterit, SEM-EDS dilakukan untuk mendapatkan gambar persebaran tiap logam
dalam sampel, dan FTIR untuk mengetahui pembentukan EIL dan analisis filtrat pelindian.
Diperoleh bahwa Ni memiliki kelarutan paling rendah pada setiap variasi parameter
pelindian. Logam dengan persen ekstraksi terbesar dalam EIL CO yaitu Fe dan Co. Pada
kondisi pelindian suhu 100°C, waktu 12 jam, rasio S/L 1/10, dan ukuran partikel —0,075
mm, diperoleh 89,56% Fe, 87,30% Co, dan 10,24% Ni dapat terlindi dari sampel NL1,
kemudian 88,67% Fe, 83,07% Co, dan 1,59% Ni dapat terlindi untuk sampel NL2.
Kelarutan Ni yang kecil dalam EIL kolin klorida-asam oksalat disebabkan oleh
terbentuknya endapan nikel oksalat. Terjadi perbedaan kelarutan yang besar antara Ni
dengan Fe dan Co. Penggunaan EIL kolin klorida-asam oksalat dapat digunakan dalam
proses pemisahan campuran logam Ni dengan Co atau Ni dengan Fe.

Kata kunci: asam oksalat, EIL, kolin klorida, nikel laterit, pelindian.
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ABSTRACT

Leaching of laterite usually uses strong acids such as H,SO., HCI, and HNO3 which are
the best choice for metal processing due to their low cost. However, the use of acid has
poor metal selectivity, which other metal impurities are dissolved along with nickel and
cobalt. Eutectic lonic Liquids (EILs) have the potential as an alternative solvent in laterite
leaching because they have reflective properties on certain metals. In this study, EIL
choline chloride-oxalic acid was used as a solvent in leaching two samples of high grade
(NL1) and low grade (NL2) nickel laterite. Leaching is carried out in various variations of
leaching parameters, such as temperature, time, solid/liquid ratio, and density particle
size. XRF analysis was performed to determine metal content and percent extraction of
each metal, XRD analysis to determine mineral content in nickel laterite, SEM-EDS was
performed to obtain images of the distribution of each metal in the sample, and FTIR to
determine EIL formation and analysis of leaching filtrate. It was found that Ni had the
lowest solubility at each variation of leaching parameters. The metals with the largest
percent extraction in EIL CO are Fe and Co. Under conditions of leaching temperature of
100°C, time of 12 hours, ratio of S/L 1/10, and particle size of —0.075 mm, 89.56% Fe,
87.30% Co, and 10.24% Ni can be leached from sample NL1, then 88.67% Fe, 83.07% Co,
and 1.59% Ni could be leached from sample NL2. The low solubility of Ni in choline
chloride-oxalic acid EIL is caused by the formation of nickel oxalate precipitate. There is
a large solubility difference between Ni and Fe and Co. The use of choline chloride-oxalic
acid EIL can be used in the separation process of Ni with Co or Ni with Fe.

Keywords: choline chloride, EIL, leaching, nickel laterite, oxalic acid.
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